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JI. K.H. Achmad Dahlan No. 76 Kediri 64112 Telp. (0354) 776706

ABSTRAK

Penelitian ini didasari berdasarkan observas awal yang dilakukan pendltiti di TK
PKK |1 pamongan Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri, bahwa kemampuan mengenal urutan
angka 1-20 pada anak kelompok B TK PKK Il Pamongan masih belum berkembang dengan
baik. Untuk itu, peneliti berkeinginan untuk meningkatkan kemampuan dalammengur utkan
angka 1-20 melalui media balok angka, dengan mengadakan penelitian tindakan kelas
dengan judul “Meningkatkan Kemampuan dalam Mengurutkan Angka 1-20 Melalui Media
Balok Angka Pada Anak Kelompok B TK PKK Il Pamongan Kecamatan Mojo Kabupaten
Kediri Tahun Ajaran 2014/2015”.

Subyek dalam pendlitian ini adalah anak kelompok B TK PKK Pamongan Il
Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri yang berjumlah 20 anak didik.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model Kemmis
dan Taggart, dilaksanakan dalam tiga siklus yang masing-masing siklus terdiri dari empat
tahapan vyaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleks. Adapun metode
pengumpulan data menggunakan instrument unjuk kerja.

Hasil dari penelitian yang diperoleh pada tindakan siklus | ketuntasan belajar anak
masih mencapai 55% dari semua anak didik, kemudian pada tindakan siklus Il ketuntasan
belajar anak meningkat menjadi 70%, dan pada tindakan siklus 111 ketuntasan belajar anak
meningkat menjadi 85%, berdasarkan perolehan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat
peningkatan kemampuan mengurutkan angka 1-20 pada anak kelompok B TKK PKK Il
Pamongan Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri mulai dari tindakan siklus | sampai dengan
tindakan siklus 1.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah melalui media balok angka dapat
meningkatkan kemampuan dalam mengurutkan angka angka 1-20 pada anak kelompok B
TK PKK 1l Pamongan Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri tahun ajaran 2014/2015.

Saran dalam penelitian ini adalah: (1) Diharapkan bagi guru Taman Kanak-kanak
dapat menggunakan media balok angka dalam meningkatkan kemampuan mengenal urutan
angka 1-20, karena melalui media ini tebukti dapat meningkatkan kemampuan mengurutkan
angka 1-20. (2) Bagi kepala sekolah dimohon berkenan untuk menyediakan media
pembelajaran yang lengkap, sehingga pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat berjelan
dengan baik.

Kata Kunci: Mengurutkan angka 1-20, Media bal ok angka



PENDAHULUAN

Pendidikan Taman Kanak-kanak
merupakan salah satu bentuk pendidikan
yang menyediakan pendidikan dini bagi
anak usia 4 sampai dengan 6 tahun,
sampai memasuki pendidikan dasar. Masa
ini merupakan masa yang tepat untuk
meletakkan dasar-dasar  pengembangan
kemampuan fisik, motorik, bahasa, sosial
emosional, konsep diri, seni, moral, dan
nilai-nilai  agama sehingga upaya
pengembangan anak tercapai secara
optimal.

Pendidikan  yang  diterapkan
semenjak dini mempunyai arti yang tidak
diraguka lagi karena tahun pertama
merupakan masa kritis bagi
perkembangan anak. Tidaklah terlalu
berlebihan kiranya bila kita katakana
bahwa usia dini atau masa kanak-kanak
adalah merupakan gambaran masa dewasa
dimana pola kepribadian dan karakteristik
usia dini akan mempengaruhi
perkembangan masa dewasa, sebagai
mana pendapat Hilton (Elisabeth B.
Hurlock, 1991, 25) bahwa masa kanak-
kanak meramalkan masa dewasa sebagai
mana pagi hari meramalkan pagi hari
baru.

Perkembangan kognitif merupakan
sdlah satu aspek yang penting untuk
dikembangkan karena mempunyai tujuan
mengembangkan kemampuan  berfikir
anak untuk dapat mengolah perolehan
belgjarnya, dapat menemukan berbagai
aternative pemecahan masalah,
membantu anak untuk mengembangkan
kemampuan logika matematikanya dan
pengetahuan akan ruang dan waktu, serta
mempunyai kemampuan
mengelompokkan serta mempersiapkan
pengembangan kemampuan berfikir teliti.
Hal ini senada dengan pendapat Gunarsa
(Dewi, 2005;11) bahwa kognitif adalah
fungs mental yang meliputi persepsi,
pikiran, simbol, penalaran, dan
pemecahan masalah.

Sementara itu, angka atau bilangan
merupakan hal yang sering dijumpai oleh
anak. Dalam  keseharian  mereka
menghabiskan sebagian waktunya dengan
permainan yang menggunakan bilangan.
Meskipun sering menggunakan angka,
angka sendiri merupakan suatu hal yang
abstrak. Karena bilangan bersifat abstrak,

maka cenderung sukar untuk dipahami
oleh anak TK dimana pemikiran mereka
lebih  banyak berdasarkan  pada
pengalaman konkret. Agar anak dapat
mengenal urutan angka yang bersifat
abstrak diperlukan benda-benda konkret
sebagai perantara atau visualisasinya.

Di TK PKK Il Pamongan
Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri,
berdasarkan pengamatan yang dilakukan
peneliti masih terdapat beberapa anak
yang rendah kemampuannya dalam
mengurutkan angka 1 sampai 20. Dari 20
anak didik, 4 anak (20%) diantaranya
mendapatkan  nilai  bintang empat
(Yededlesk), 5 anak (25%) mendapatkan
nilai bintang tiga (%), 5 anak (25%)
mendapatkan nilai bintang dua (#¥), dan
6 anak (30%) mendapatkan nilai bintang
satu (¥). Hal ini disebabkan antara lain
pembelgjaran yang dilaksanakan guru
dalam proses kegiatan pembelgjaran
mengurutkan angka 1-20 menggunakan
metode serta media pembelgjaran  yang
kurang variatif.

Untuk meningkatkan kemampuan
anak dalam mengurutkan angka, maka
peneliti  mencoba melakukan perbaikan
melalui media balok angka. Hal ini dapat
menarik minat dan semangat belgjar anak,
sehingga anak menjadi terkesan dan
bersemangat dalam belgjar. Dengan
demikian, anak mudah mengingat setiap
angka dan lambangnya yang dipelgjari.
Diharapkan setelah urutan angka dapat
dikenal, memudahkan anak untuk
menghitung pada waktu yang akan
datang.

Sehubungan dengan hal tersebut di
atas maka peneliti termotivasi untuk
mengadakan penelitian dengan juudul
“Meningkatkan ~ Kemampuan  dalam
Mengurutkan Angka 1-20 Melalui
Penggunaan Media Balok Angka pada
Anak Kelompok B TK PKK |l Pamongan
Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri
Tahun Ajaran 2014/2015”.

KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengertian Angka
Memahami  suatu  angka
dapat membantu manusia untuk
melakukan banyak perhitungan
mulai dari yang sederhana



maupun yang rumit. Angka
merupakan lambang dari suatu
bilangan. Menurut  Sriningsih
(2008:62) hilangan merupakan
sdlah satu  standar is  dari
kurikulum  NCTM  (national
caouncil of teacher mathematic)
yang meliputi hubungan satu-
satu, berhitung, angka, nila
tempat, operasi bilangan bulat,
dan pecahan. Pengembangan
kepekaan bilangan salah satu
konsep matematika yang penting
untuk dipelgari anak. Peka
terhadap bilangan berarti tidak
sekedar menghitung. Kepekaan
terhadap bilangan itu berarti
mencakup pengembangan rasa
kuantitas dan pemahaman
kesesuaian satu sama lain.Ketika
kepekaan terhadap bilangan anak-
anak berkembang, anak menjadi
tertarik pada hitung menghitung.
Menghitung ini menjadi landasan
pekerjaan dini bagi anak-anak.

Menurut Suyanto (2005:158)
angka yaitu symbol  dari
kuantitas. Anak bisa
menghubungkan dari banyaknya
benda dengan symbol angka
Angka 1 sampai 10 merupakan
symbol matematis dari banyaknya
benda. Pada awalnya anak tidak
mengetahui bahwa angka tersebut
merupakan symbol dari
banyaknya benda.

Berdasarkan pendapat di atas
dapat diketahui bahwa angka
adalah symbol atau lambang yang
mewakili jumlah benda.
Penguasaan  konsep  jumlah
merupakan dasar berkembangnya
kemampuan mengenal angka
yang diawali anak dengan lebih
dulu mengenal makna bukan
langsung diminta  menghafal
bentuk angka karena selain anak
tidak tahu artinya, hal tersebut
juga sulit bagi anak. Pemahaman
konsep angka berkembang seiring
waktu dan kesempatan yang
diberikan pada anak untuk
mengulang  kegiatan  dengan
sekelompok benda dan

membandingkan jumlah
bendanya.
Kemampuan Mengenal Angka
Kemampuan mengena angka
atau bilangan sangat penting
dikembangkan guna memperoleh
kesiapan dalam mengikuti
pembelgjaran ditingkat yang lebih
tinggi khususnya dalam
penguasaan konsep matematika.
Menurut  Munandar  (dalam
Ahmad, 2011:97) bahwa
kemampuan adalah merupakan
daya untuk melakukan suatu
tindakan sebagai hasil  dari
pembawaan dan
|atihan.Seseorang dapat
melakukan sesuatu karena adanya
kemampuan yang dimilikinya
Dadam pandangan Munandar,
kemampuan  ini merupakan
potensi seseorang yang
merupakan bawaan sejak lahir
serta  dikembangkan  dengan
adanya pembiasaan dan latihan,
sehingga anak mampu melakukan
sesuatul. Dengan demikian
kemampuan mengenal angka atau
bilangan telah ada pada anak dan
untuk mengembangkanya guru
memberikan stimulus dan
rangsangan pada anak agar
kemampuan mengenal angka atau
bilangan dapat  berkembang
dengan baik dan optimal.
Berdasarkan uraian yang
telah dipaparkan di atas, maka
program pengembangan
kemampuan mengenal angka atau
bilangan di Taman Kanak-kanak
memiliki tujuan untuk
memperkenalkan anak dalam
menggunakan lambang bilangan
atau angka. Materi tersebut
terdapat dalam Kurikulum 2010
Standar Kompetensi  Taman
Kanak-kanak dan Roudhotul
Athfal untuk anak usia 5-6 tahun.
Materi yang diberikan
diantaranya, membilang banyak
benda 1-20, membilang atau
menyebutkan urutan bilangan 1-
20, membilang dengan
menunjukkan benda (mengenal
konsep bilangan pada benda)



sampai 20, membuat urutan
bilangan 1 sampai 20 dengan
benda, menunjuk lambang
bilangan, menghubungkan atau
memasangkan lambang
bilangandengan benda-benda
sampal 20 (anak tidak disuruh
menulis).

Pengertian Media Balok Angka

Alat peraga atau media
pembelgjaran adalah suatu aat
sebagal perantara sumber pesan
(guru) dengan penerima pesan
(anak) dimana sebagai media
saluran komunikasi antara guru
dan murid. media sebagai salah
satu sarana penunjang
keberhasilan dalam  kegiatan
belajar mengagjar di TK sangat
diperlukan penyediaannya. media
yang dibuat hendaknya
memenuhi persyaratan baik dari
segi  edukatif, maupun segi
estetika. Alat tersebut mempunyai
bentuk, warna yang baik sehingga
alat tersebut menarik bagi anak.

Balok adalah suatu bangun
ruang yang dibatasi oleh 6 persegi
panjang, di mana setiap Sisi
persegipanjang berimpit dengan
tepat satu Sis  persegipanjang
yang lain dan persegi panjang
yang sehadap adalah kongruen.
Bangun berbentuk balok dapat
kita jumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Seperti lemari
berbentuk balok, televisi, speaker.
Balok mempunyai 6 buah disi
yang berbentuk persegi panjang
yang membentuk balok posisinya
yakni sisi aas, sisi depan, sis
atas, sisi belakang, sisi kiri dan
kanan. Sis aas kongruen dengan
Sis atas, sis depan kongruen
dengan sisi belakang , sis kiri
kongruen dengan sisi  kanan
(Destiani, 2013:2).

Media balok dalam penelitian
ini berupa media balok angka,
yang mana media ini berupa
kepingan-kepingan berbentuk
balok dari kayu yang mana
dipermukaannya terdapat
lambang bilangan, dan diberikan
warna yang menarik sehingga

anak akan tertarik didalam
penggunaanya serta
menumbuhkan  minat  untuk
belgjar.

B. Kerangka Berfikir

Kemampuan mengenal angka
atau  bilangan sangat  penting
dikembangkan pada anak usia Taman
Kanak-kanak  guna  memperoleh
kesiapan dalam mengikuti
pembelgjaran ditingkat yang lebih
tinggi khususnya dalam penguasaan
konsep matematika. Oleh karena itu,
pemberian stimulus dan rangsangan
perlu  diberikan kepada  anak,
diantaranya dengan menggunakan
metode, strategi, serta media yang
tepat sehingga dapat mendorong anak
untuk mengenal angka atau bilangan
dengan baik dan optimal.

Salah satu media yang dapat
digunakan  untuk  meningkatkan
kemampuan  mengurutkan  angka
adalah media balok angka. Media
balok angka merupakan sebuah media
yang berbentuk balok kecil dari kayu
dimana disetiap sisinya terdapat
lambang angka, serta dengan
ditambahkannya warna-warna yang
menarik yang diharapkan dapat
menambah minat serta motivasi anak
dalam kegiatan belgjar.

Media balok angka merupakan
media  kreatif, menarik dan
menyenangkan sehingga anak merasa
nyaman dalam melaksanakan kegiatan
pembelgjaran. Dengan media balok
angka anak akan termotivas untuk
terus belgar dan aktif dalam
pembelgjaran, sehingga tujuan dari
pembelgjaran dapat tercapai dengan
maksimal.

Melihat kegunaan media balok
kayu dalam kegiatan pembelgaran,
maka media balok kayu merupakan
salah satu media yang tepat untuk
meningkatkan kemampuan
mengurutkan angka pada anak didik.

[Il. METODE PENELITIAN
A. Subjek dan Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan di
TK PKK Il Pamongan Kecamatan
Mojo Kabupaten Kediri. Subjek
dalam pendlitian ini adalah seluruh



C.

anak kelompok B yang berjumlah
20 anak . Adapun pertimbangan
dilakukan di TK ini adalah karena
pendliti sebagai guru di TK PKK Il
Pamongan Kecamatan Mojo
Kabupaten Kediri, dan ditemukan
fakta bahwa kemampuan dalam
mengurutkan angka 1-20 belum
berkembang dengan baik. Sehingga
peneliti  berupaya meningkatkan
kemampuan mengurutkan angka 1-20
melalui penggunaan media balok
angka.

Prosedur Penelitian

Desain yang  digunakan
dalam  penelitian  ini adalah
penelitian Tindakan Kelas
Kolaboratif.  Model kolaboratif
digunakan karena dalam penelitian
ini diperlukan  bantuan  untuk
melakukan observasi pada saat
proses pembelgjaran berlangsung.
Menurut Kemmis dan Mc Taggart
(dalam Mudlihuddin, 2009:6)
menyatakan bahwa PTK adalah
suatu bentuk refleks diri  yang
dilakukan oleh para partisipan
(guru, anak atau kepala sekolah)
dalam situasi-ituasi sosial termasuk
pendidikan untuk memperbaiki
rasionalitas dan kebenaran.

Teknik dan
Pengumpulan Data

Instrumen

1. Jenisdatayang diperlukan

2. Teknik dan

a Data tentang kemampuan
mengurutkan angka 1-20 anak
kelompok B TK PKK 1l
Pamongan Kecamatan Mojo
Kabupaten Kediri

b. Data tentang proses belgjar
mengajar dalam pelaksanaan
penelitian  tindakan kelas
melalui media balok angka

instrument  yang

digunakan
a Untuk mengumpulkan data
tentang kemampuan

mengurutkan angka 1-20 anak
kelompok B TK PKK 1l
Pamongan Kecamatan Mojo
Kabupaten  Kediri, dengan
teknik unjuk kerja
menggunakan instrument unjuk
kerja

IV. HASIL
PEMBAHASAN
A. Gambaran

b. Untuk mengumpulkan data

pel aksanaan kegiatan
pembelgjaran dikumpulkan
dengan teknik observasi
menggunakan instrument
observasi

D. Teknik AnalisisData

Proses andisis data dalam
pendlitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menghitung distribusi frekuensi

perolehan tanda bintang (%)
dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

P ={ x 100%

Keterangan :
P = Prosentase anak yang
mendapatkan bintang tertentu
f = Jdumlah anak yang
memperoleh bintang (%)
tertentu

N = Jumlah anak keseluruhan
2. Membandingkan ketuntasan

belgjar antara waktu pra

tindakan, tindakan siklus 1,

tindakan siklus 2, dan tindakan

siklus 3

Adapun norma yang dipakai

dalam pengujian hipotesis adalah: jika
ada peningkatan ketuntasan belgjar
dari waku pratindakan sampai dengan
tindakan sklus 11l (ketuntasan
mencapai sekurang-kurangnya 75%).

PENELITIAN DAN

Selintas Setting
Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di TK PKK |l Pamongan
Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri,
pada anak didik kelompok B, dengan
pengembangan bidang kognitif
kemampuan mengurutkan angka 1-20.

Subjek dalam penelitian ini
adalah anak didik kelompok B TK
PKK Il Pamongan Kecamatan Mojo
Kabupaten Kediri tahun pelgjaran
2014/2015 yang berjumlah 20 anak
didik.

Kegiatan pembel gjaan
menggunakan sarana dan peraatan
yang memadai yang adadi TK PKK I
Pamongan Kecamatan Mojo



Kabupaten Kediri, Media
pembelgjaran dalam kegiatan
pembelgjaran ini menggunakan media
balok angka, yang sudah disiapkan

Hasil penilaian perkembangan kemampuan
mengurutkan angka 1-20 pada siklus |

sebelum  kegiatan  pembelgjaran (hritera
dilakwnakan. Dalam pembelgaran No | NamaAnak Hasil Penilaian Minimal: e
meningkatkan kemampuan Tt | 20T
mengurutkan angka 1-20, pendliti T S — e
ditemani teman sgawat yang 2| ZaviraAsa v v
i i 3 Haning L v v
bertindak sebagai observer. 2 Dia;”i i - -
B. Deskripsi Temuan Pendlitian 2 fjmag;;;- N :
1. Pelaksanaan Tindakan Siklus| 7 | Andi Rukma v v
Pada sklus ini proses RRITETT - v .
pembelgjaran berlangsung 10 | IrenaAndini v v
berdasarkan rencana yang telah | Aretafada - -
ditetapkan peneliti, yaitu pada 13 | BungaV. j j
tanggal 15 Januari 2015. Pada i whomoE —
tahap ini jumlah anak yang hadir 16 | LailatulN. v J
sebanyak 20 anak, guru di T VeV, ! ;
y 18 Yogi V. v v
dampingi oleh kolabolator atau 2 wgggi“;ka v - j
teman sgawat yang bertindak Jumlah 4 5 6 5 11 9
%baga Ob%rver. Prosentase 20% 25% | 30% 25% 55% 45%
; ; Berdasarkan hasl data
Hasll dari pelaksanan ; .
tindakan siklus | adalah sebagai ;‘aieb(uzt Ogg“:s:#&é\g;?(";ﬁ éi n?gg;
berikut: °
. . . , , satu, 5 anak (25%) mendapatkan
Hasil observasi kegiatan pembelgjaran siklus| bintang dua, sedangkan 6 anak
NO Aspek Observasi Ya | Tidak (30%) mendapatkan bintang tiga,
1 | Anak akiif dalam kegiatan pembelajaran v dan 5 anak (25%) mendapatkan
o | g e | irtrg ot
5 | Anak merasa nyaman delam kegiatan | V . Pelaksanaan Tindakan Siklus |
pembelgjaran _ _ Siklus kedua ini pelaksanaan
4 ?al::; aﬂﬁ;ng?:ijinankegman pembelgjaran v pembel 84 aran sesua d engan
5 | Guu memberikan contoh kegiatan | V rencana pada tanggal 21 Januari
o bk Kesempetan andk ik y 2015, jumiah anak yang hadir
6 | pertanya > sebanyak 20, serta satu observer.
7 | Guru memberikan motivasi pada anak v Hasil pelaksanan tindakan
dGa'am kegiatan pembelgaran . siklus || adalah sebagai berikut:
8 uru m_emblmblng anak dalam kegiatan v . . . . .
pembelgjaran Hasil observasi kegiatan pembelgjaran siklus|
Berdasarkan hasil | no Aspek Observasi va | Tidak
pengamatan proses pembelgjaran 1 | Anak akiif dalam kegiatan pembelajaran N
yang dilakukan, terdapat temuan- 5 | Anak melaksanakan kegiatan pembelgjaran |V
temuan sebagai berikut: Sep;:“ yang dilakukan T y
) . A ‘
a Anak mash belum aktif | 3 | powcmm oo o fegan
dalam kegiatan pembelgjaran 4 Guruakmen{jdliin kegiatan pembelgjaran | v
. . yang akan dilakukan
b. Un] Uk kerja anak  belum 5 Guru  memberikan  contoh  kegiatan v
sesuai dengan apa yang telah pembelajaran melalui media balok angka
dicontohkan dan dijdaskan 6 Guru memberikan kesempatan anak untuk v
bertanya
oleh guru-_ o ) 7 Guru memberikan motivasi pada anak v
c. Anak masih selalu dibimbing dalam kegiatan pembelajaran A .
oleh guru dalam kegiatan 8 g‘e‘:;‘g el’;‘je;“;’r:mb'“g anak dalam kegiatan
mengurutkan angka 1-20 Berdasarkan hasil

melalui media balok angka.

d. Guru masih belum
memberikan motivas pada
anak didik.

pengamatan proses pembelajaran

yang dilakukan, terdapat temuan-
temuan sebagai berikut:



10

a Anak sudsh mulai akif dela kegatay pembeliren
. . uru membimbing an am
dalam kegiatan pembelgjaran| 8 pembelajaran

b. Unjuk kerja anak sudah mulai
sesuai dengan yang
dicontohkan oleh guru.

c. Anak sudah mulaimampu
melakukan kegiatan
mengurutkan angka 1-20
melalui media balok angka.

Berdasarkan hasil observas
tersebut di atas, dikeahui bahwa
kegiatan pembelgjaran  sudah
berjalan dengan sangat baik.
sehingga kemampuan anak dapat
berkembang dengan sangat baik.

Hasil penilaian perkembangan kemampuan

Hasil penilaian perkembangan kemampuan mengurutkan angka 1-20

mengurutkan angka 1-20 pada siklus | Padasiklus 11
KKriteria Kriteria
etuntasan
iI Penilai o = . o Ketuntasan
Nama Anck Hasil Penilaian Minimal: s4% No | Nema Anck Hasil Penilaian Minimal: s+ec
, et . o Belum Belum
b Tuntas Tuntas ) , Tuntas Tuntas
1| ApriliyaK v v 1| Apriliyak 7 v
2 Zahrina Asta v v 2 Zahrina Asfa v v
3 Haning L v v 3 Haning L v v
4 | Diahpuspita v v 4| Diah puspita v v
5 | RahmaTriC. v v 5 | RahmaTriC. v v
6 Abdul Rozaq v v 6 Abdul Rozaq v v
7 | Andi Rukma v v 7| Andi Rukma v v
8 | M. Arkhan v v 8 | M.Arkhan v v
9 | Iqbal Suryawan v v 9 | Igbal Suryawan v v
10 | IrenaAndini v v 10 | IrenaAndini v v
11| AlbertaNanda v v 11 | AlbertaNanda v v
12 | KiranaR. v v 12 | KiranaR. v v
13 | BungaV. v v 13 | BungaV. v v
14 | M.DKkiS. v v 14 | M.DkiS. v v
15| Khusnatul F. v v 15| Khusnatul F. v v
16| Lailatul N, v v 16 | LalatulN. v v
17_| RenoN. v v 17 | RetroN. v v
18 [ YogiV. v v 18 | YogiV. v v
19| YudnaAndika v v 19 | YudhaAndika v v
20 [ IsmyBagis v v 20 | Ismy Balgis v v
Jumlah 2 4 7 7 14 6 Jumlah 1 2 6 11 17 3
Prosentase 10% |20% |35% |35% | 70% | 30% Prosentase 5% |10% |30% | 55% 85% 15%
Berdasarkan hasil penilaian Berdasarkan hasil data
tersebut diketahui bahwa, 2 anak penilaian tersebut, diketahui bahwa
(10%) mendapatkan bintang satu, dari 20 anak, 1 anak (5%)
4 anak (20%) mendapatkan dua, 7 mendapatkan bintang satu, 2 anak
anak (35%) mendapatkan tiga, dan (10%) mendapatkan bintang dua, 6
7 anak (35%) mendapatkan anak (30%) mendapatkan bintang
bintang empat. . tiga, dan 11 (55%) mendapatkan
3. Pelaksanaan Tindakan Siklus 11 bintang empat.
Siklus 111 dilaksanakan sesuai )
rencana yaitu satu kali pertemuan C. Pembahasan dan Pengambilan
tanggal 26 Januari 2015. Pada Kesimpulan
pertemuan ini jumlah anak yang Berdasarkan hasil  penelitian
hadir 20 anak dan satu observer. yang telah dilaksanakan, kemampuan
Hasil observasi kegiatan pembelgjaran mengurutkean _ angka  1-20  anak
siklus 111 kelompok B TK PKK Il Pamongan
NO Aspek Observasi Ya | Tidak Ke<|:ama(ttjan MOJO t.Kgla)ll:paterl. ‘éim
1| Anak akiif dalam kegiatan pembelajaran v m|l<J|al | a;rll dpra -klln |ﬁn’ ma] an
P Anak melaksanakan kegiatan pembelajaran v S .LIS ’ an S‘ N us meng am'
seperti yang dilakukan guru _ peningkatan, hal ini dapat dilihat dari
3 Anak merasa nyaman dalam pembelajaran v perbandi ngan perol ehan nila dan
4 Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran v il .
yang akan dilakukan ketuntasan belgjar anak seperti pada
5 | Guu memberikan contoh kegiaten | V tabel dibawah ini:
pembelajaran melalui media balok angka
6 Guru memberikan kesempatan anak untuk v
bertanya
7 Guru memberikan motivasi pada anak v




Hasil penilaian belgjar anak mulai dari pra

tindakan sampai dengan siklus I11

No Hasil Pra Tindakan Tindakan Tindakan
penilaian Tindakan Siklus| Siklus 1 Siklus 11
1 % 30% 20% 10% 5%
2 Jede 25% 25% 25% 10%
3 Sodode 25% 30% 35% 30%
4 Fedeslede 20% 25% 35% 55%
Jumlah 100% 100% 100% 100%

Berdasarkan tabel perolehan nilai
anak serta ketuntasan belgjar anak
pada tabel 4.10, menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan ketuntasan belgjar
anak didik, yang mana ketuntasan
belgjar pada saat pra tindakan sebesar
45% dari 20 anak, kemudian setelah
diadakannya tindakan perbaikan pada
siklus | prosentase ketuntasan belagjar
anak meningkat menjadi 55%, pada
sklus Il ketuntasan belgjar anak
meningkat menjadi 70%, dan pada

siklus 1ll  ketuntasan belgar anak
meningkat menjadi 85%.

Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa melalui media

balok angka dapat meningkatkan
kemampuan mengurutkan angka 1-20
pada anak kelompok B RA TK PKK
Il Pamongan Kecamatan Mojo
Kabupaten Kediri dikatakan berhasil.
Sehingga hipotesis tindakan dalam
penelitian ini dapat diterima.

V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat diketahui
terdapat peningkatakan perolehan
nilai anak mulai dari perbaikan siklus
I, siklus Il, dan siklus Ill. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media balok angka dapat
meningkatkan kemampuan dalam
mengenal urutan angka 1-20 pada
anak kelompok B TK PKK 1l

Pamongan Kecamatan Mojo
Kabupaten Kediri.
B. Saran

1. Bagi Guru Taman Kanak-Kanak
Guru pendidikan Taman
Kanak-Kanak hendaknya dapat
menggunakan media balok angka

11

dalam kegiatan mengembangkan

kemampuan mengurutkan angka

1-20, karena melalui media ini

sudah terbukti dapat

meningkatkan kemampuan anak

dalam mengurutkan angka 1-20.
2. Bagi KepaaTK

Dimohon kepala Taman
K anak-kanak berkenan
menyediakan media
pembelgjaran yang lebih
lengkap, sehingga memberikan
kemudahan guru untuk
mengembangkan  kemampuan

anak khususnya kemampuan
dalam mengurutkan angka 1-20.
3. Bagi Orangtua

Diharapkan bagi orangtua
untuk dapat membantu anak
didik belgr di rumah, dan
memberikan sarana prasana yang
dapat digunakan anak dalam
mengembangkan  kemampuan
anak, agar perkembangan
kemampuan anak tidak
terlambat.
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